
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara ketua Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

1. Bagaimana bentuk-bentuk pendidikan unggul di PD IPM Ponorogo ? 

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan di PD IPM Ponorogo ? 

3. Kapan kegiatan-kegiatan di PD IPM dilaksanakan ? 

4. Bagaimana strategi pendidikan unggul di PD IPM Ponorogo ? 

5. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan 

unggul di PD IPM Ponorogo ? 

6. Bagaimana hasil dari pendidikan unggul berbasis organisasi di PD IPM 

Ponorogo, serta sebutkan beberapa contohnya ? 

B. Wawancara ketua bidang Kajian Dakwah Islam Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo. 

1. Apa saja program kerja bidang Kajian Dakwah Islam Pimpinan Daerah 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Kajian Dakwah Islam 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

3. Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Kajian Dakwah Islam Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan ? 

4. Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Kajian Dakwah 

Islam Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah ? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan unggul pada 

bidang Kajian Dakwah Islam Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 



 

 

6. Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang Kajian 

Dakwah Islam Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 

C. Wawancara ketua bidang Pengkajian Ilmu Pengetahuan Pimpinan Daerah 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo. 

1. Apa saja program kerja bidang Pengkajian Ilmu Pengetahuan Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Pengkajian Ilmu 

Pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

? 

3. Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Pengkajian Ilmu Pengetahuan 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan 

? 

4. Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Pengkajian Ilmu 

Pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah ? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan unggul pada 

bidang Pengkajian Ilmu Pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

6. Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang Pengkajian 

Ilmu Pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 

 



 

 

D. Wawancara ketua bidang Asosiasi Seni Budaya dan Olahraga Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo. 

1. Apa saja program kerja bidang Asosiasi Seni Budaya dan Olahraga 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Asosiasi Seni Budaya 

dan Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

3. Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Asosiasi Seni Budaya dan Olahraga 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan ? 

4. Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Asosiasi Seni Budaya 

dan Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah ? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan unggul pada 

bidang Asosiasi Seni Budaya dan Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

6. Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang Asosiasi 

Seni Budaya dan Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

E. Wawancara ketua bidang Perkaderan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo. 

1. Apa saja program kerja bidang Perkaderan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Perkaderan Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 



 

 

3. Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Perkaderan Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan ? 

4. Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Perkaderan Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah ? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan unggul pada 

bidang Perkaderan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 

6. Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang Perkaderan 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

F. Wawancara ketua bidang Advokasi Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo. 

1. Apa saja program kerja bidang Advokasi Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Advokasi Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

3. Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Advokasi Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan ? 

4. Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Advokasi Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah ? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan unggul pada 

bidang Advokasi Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 



 

 

6. Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang Advokasi 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

G. Wawancara ketua bidang Ipmawati Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo. 

1. Apa saja program kerja bidang Ipmawati Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Ipmawati Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

3. Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Ipmawati Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan ? 

4. Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Ipmawati Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah ? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan unggul pada 

bidang Ipmawati Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 

6. Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang Ipmawati 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

H. Wawancara ketua bidang Keorganisasian Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo. 

1. Apa saja program kerja bidang Keorganisasian Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Keorganisasian 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 



 

 

3. Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Keorganisasian Pimpinan Daerah 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan ? 

4. Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Keorganisasian 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah ? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan unggul pada 

bidang Keorganisasian Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 

6. Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang 

Keorganisasian Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

? 

I. Wawancara ketua bidang Kewirausahaan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo. 

1. Apa saja program kerja bidang Kewirausahaan Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

2. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Kewirausahaan 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

3. Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Kewirausahaan Pimpinan Daerah 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan ? 

4. Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Kewirausahaan 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah ? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan unggul pada 

bidang Kewirausahaan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 



 

 

6. Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang 

Kewirausahaan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kode   : 01/W/VII/2018 

Tanggal  : 8 Juli 2018, 13.31 WIB  

Disusun Jam  : 11 Juli 2018, 18.00 WIB 

Topik Wawancara : Stategi Pendidikan Unggul Berbasis Organisasi menurut 

ketua Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo (Ipmawan 

Muhammad Rizal Hazam) 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana bentuk-bentuk pendidikan unggul di PD IPM 

Ponorogo ? 

Informan Pendidikan unggul di Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah itu secara formal ada Pelatihan Dai Pelajar 

Muhammadiyah 2, namun periode ini kami ingin 

pendekatannya berbeda. Ya secara formal tetap ada, tapi 

selain itu coba kami model pembinaan. Jadi IPM daerah 

terasa dekat dengan cabang. Kita juga rancangkan ada 

sekolah dai dan kader dimana mewadahi kader-kader yang 

telah mengikuti pelatihan-pelatihan secara formal. 

Peneliti Apa saja kegiatan yang dilaksanakan di PD IPM Ponorogo ? 

Informan Diantara kegiatan kegiatan yang ada di IPM daerah itu baksos 

idul adha, kajian bulanan, futsal, seminar jurnalistik, kajian 

kader, kopdar 2 bulanan, sekolah non formal Qolamul 

Qur‟an, gubuk literasi di taman kota setiap pecan dan lain-

lain. 

Peneliti Kapan kegiatan-kegiatan di PD IPM dilaksanakan ? 

Informan Basis kita pelajar dan di Pimpinan Daerah maka mencari sela-

sela longgarnya agenda pembelajaran. 

Peneliti Bagaimana strategi pendidikan unggul di PD IPM Ponorogo ? 

Informan Adanya kegiatan-kegiatan yang positif, sebagian masih proses 

perancangan dan ada yang sudah berjalan di tahap awal, 

diantaranya yaitu (1) Sekolah kader (masih proses), (2) 

sekolah dai (launching waktu konpinda), dan (3) Qolamul 

Qur‟an yang sudah berjalan. Kegiatan-kegiatan tersebut 

basisnya pendekatan dan pembinaan. 

Peneliti Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi 

pendidikan unggul di PD IPM Ponorogo ? 

Informan Faktor pendukungnya yaitu kesadaran berorganisasi mulai 

terbagun, sedangkan faktor penghambatnya pelajar sekarang 

banyak pengaruhnya dari globalisasi. 



 

 

Peneliti  Bagaimana hasil dari pendidikan unggul berbasis organisasi 

di PD IPM Ponorogo, serta sebutkan beberapa contohnya ? 

Informan Secara global orang-orang yang pernah ikut IPM itu berbeda 

dengan orang yang tidak pernah ikut. Secara ekonomi dan 

pangkatpun juga berbeda. Kalau contohnya bapak Mansyur 

dulu pernah menjadi DPR RI, mas Wahyu yang PD IPM 

tahun lalu sekarang administrasi RSU „Aisyiyah Ponorogo, 

mas Wasis dan mas Fata bagian SDM  RSU Muhammadiyah 

Ponorogo, Bu Jamilah di bagian keuangan PT DSS, pak 

Bonaji yang dulu pernah menjadi bidang KDI PD IPM 

sekarang menjadi bagian bimbingan rohani di RSU 

Muhammadiyah Ponorogo dan masih banyak lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kode   : 02/W/VII/2018 

Tanggal  : 10 Juli 2018, 16.00 WIB 

Disusun Jam  : 11 Juli 2018, 18.00 WIB 

Topik Wawancara : Stategi Pendidikan Unggul Berbasis Organisasi Menurut 

Ketua Bidang Kajian Dakwah Islam Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo (Ipmawan Achmad Riza Maulana) 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa saja program kerja bidang Kajian Dakwah Islam 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Program kerja Bidang KDI PD IPM Ponorogo itu ada 6, 

diantaranya yaitu (1) mengadakan ta‟lim/ kajian, ta‟lim ini 

kita bagi menjadi 2 yaitu ta‟lim khusus teman-teman IPM 

daerah dan yang kedua yaitu bersifat umum, sasarannya ke 

teman-teman cabang dan ranting IPM Ponorogo. (2) Mabit. 

(3) Pelatihan Da‟i Pelajar Muhammadiyah (PDPM). (4). 

Pengadaan Qolamul Qur‟an. (5) Baksos Idul Adha. (6) 

Mengadakan kajian yang dikemas dengan komunitas lain.  

Peneliti Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Kajian 

Dakwah Islam Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Kegiatan bidang KDI PD IPM Ponorogo sebagaimana pada 

program kerja yang telah kami tentukan. 

Peneliti Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Kajian Dakwah Islam 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

dilaksanakan ? 

Informan Kegiatan-kegiatan bidang KDI PD IPM Ponorogo 

dilaksanakan berbagai macam waktunya tergantung kegiatan 

itu sendiri. Kalau ta‟lim/kajian khusus IPM daerah kita 

laksanakan setiap hari sabtu malam ahad, sedangkan 

ta‟lim/kajian dengan cabang dan ranting kita laksanakan 

setiap tanggal 18 setiap bulannya. Tapi ya tergantung dengan 

kondisi dari teman-teman IPM daerah dan cabang serta 

ranting, kalau tidak memungkinkan tanggal 18 maka kita 

ganti tanggalnya sesuai dengan kondisi kita. Kegiatan mabit 

Alhamdulillah sudah berjalan 4 kali. Kegiatan ini bekerja 

sama dengan kegiatan dari bidang keorganisasian, kegiatan 

mabit ini sering kita barengkan dengan kegiatan turba dari 

kegiatan bidang organisasi. Jadi mabit kita di cabang-cabang. 



 

 

Kalau untuk kegiatan pelatihan da‟i ini masih kita rancang 

konsepnya, akan tetapi ini pernah terlaksana di PC IPM 

Jenangan Barat, untuk kegiatan pelatihan dai selanjutnya 

masih kita rancang konsep yang tepat. Untuk kegiatan 

Qolamul Qur‟an sudah mulai berjalan sejak bulan ramadhan 

kemarin. Sedangkan kegiatan Baksos Idul Adha, kita adakan 

1 tahun sekali pastinya, setiap moment Idul Adha, baksos Idul 

Adha ini kemarin pernah kita laksanakan di Desa Tumpak 

Rejo Kecamatan Pudak. Sedangkan untuk kajian yang di 

kemas dengan komunitas lain, misal komunitas pemuda 

hijrah, forkap dan lain sebagainya ini masih proses wacana, 

insyaAlloh akan kami adakan beberapa kali kajian dengan 

komunitas lain dengan tujuan untuk menyambung tapi 

silahturrahmi yang baik. 

Peneliti Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Kajian 

Dakwah Islam Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah ? 

Informan Strategi pendidikan unggul pada bidang KDI PD IPM 

Ponorogo adalah kita menjalin kerja sama dengan tim media, 

tim media ini merupakan fasilitas dari PD IPM sendiri tapi 

kegiatannya lebih fokus untuk menyebarluaskan informasi 

tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dan yang sedang 

dilaksanakan, dengan tim media ini lebih memudahkan kita 

untuk membuat suatu kegiatan dan tentunya tim media ini 

sangat membantu kita. Strategi yang lain yaitu membuat 

tulisan positif yang disitu dimuat semangat dan motivasi terus 

kita share ke sosmed, ya zaman sekarang hampir semua orang 

sudah menggunakan sosmed, jadi untuk kegiatan positif pun 

juga akan lebih cepat tersebar bila dengan dishare di sosmed. 

Strategi selanjutnya yaitu kita tingkatkan komunikasi antara 

IPM tingkat daerah cabang serta ranting, karena dengan 

komunikasi yang baik insyaAlloh semua kegiatan akan 

berjalan lancar. Strategi berikutnya yaitu kita menjalin kerja 

sama dengan AUM (Amal Usaha Muhammadiyah) atau 

instansi-instansi Muhammadiyah, misal dalam kegiatan bakti 

sosial kita bekerja sama dengan RSU Muhammadiyah 

Ponorogo. 

Peneliti Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan 

unggul pada bidang Kajian Dakwah Islam Pimpinan Daerah 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Faktor pendukungnya diantaranya yaitu dari keaktifan para 

peserta serta support dari berbagai lembaga AUM dan 

simpatisan. Sedangkan faktor penghambatnya kurangnya 

support antar anggota atau antar bidang karena kesibukan 

masing-masing. Serta berkurangnya anggota dari PD IPM 

sendiri karena banyak juga yang melanjutkan kuliah di luar 



 

 

kota. 

Peneliti  Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang 

Kajian Dakwah Islam Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Kalau dari hasil capaian pendidikan unggul pada bidang KDI 

PD IPM Ponorogo ini misal dipresentasekan yaitu 50% sudah 

berjalan, akan tetapi bidang KDI masih memiliki banyak PR 

yang harus dikerjakan serta masih butuh perjuangan yang luar 

biasa untuk bisa mengadakan kegiatan yang kreatif serta 

mampu mencetak kader IPM yang luar biasa pula.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kode   : 03/W/VII/2018 

Tanggal  : 09 Juli 2018, 12.10 WIB 

Disusun Jam  : 11 Juli 2018, 18.15 WIB 

Topik Wawancara : Stategi Pendidikan Unggul Berbasis Organisasi Menurut 

Ketua Bidang Pengkajian Ilmu Pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo (Ipmawati Afi Tri Aprilia) 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa saja program kerja bidang Pengkajian Ilmu Pengetahuan 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Mengembangkan perpustakaan yang ada di mabes PD IPM 

Ponorogo. Mengadakan perpustakaan jalan PIP PD bersama 

Komunitas Gubuk Literasi. Mengadakan kajian-kajian 

tentang materi ke-IPMan secara menyeluruh, 

keadministrasian. Bekerjasama dengan Koran Seputar 

Ponorogo untuk menyalurkan tulisan kader IPM se-Ponorogo. 

Mengadakan bedah buku. Mengumpulkan dan menghimpun 

tulisan teman-teman IPM Ponorogo dengan tema tertentu 

untuk dijadikan buku antologi selanjutnya. Latihan rutin tulis 

menulis dua kali dalam satu bulan. Kelas Menulis “Pelatihan 

Jurnalistik”. 

Peneliti Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Pengkajian 

Ilmu Pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Untuk kegiatan-kegiatannya sesuai dengan program kerja 

bidang PIP yang telah saya sebutkan. Diantara kegiatannya 

yaitu pengadaan dan pengembangan perpustakaan yang ada di 

mabes IPM, Mengadakan perpustakaan jalan, mengadakan 

kajian, mengadakan bedah buku, kegiatan tulis menulis, 

mengadakan kelas menulis “pelatihan jurnalistik”. 

Peneliti Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Pengkajian Ilmu 

Pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo dilaksanakan ? 

Informan Pengadaan dan pengembangan perpustakaan di mabes PD 

IPM sudah terealisasi sejak bulan oktober 2017 yang lalu dan 

ini berjalan setiap hari. Kegiatan perpustakaan jalan setiap 

hari Ahad, dan ini mulai terlaksana sejak bulan November 

tahun 2017. Menyalurkan tulisan anggota IPM di Koran 

Seputar Ponorogo sudah berjalan setiap kali ada kegiatan. 



 

 

Kegiatan kajian telah dilaksanakan pada bulan Januari tahun 

2018 bekerjasama dengan bidang perkaderan, tepatnya hari 

Ahad, 07 Januari 2018. Kegiatan bedah buku kami adakan di 

tengah periode. Kegiatan tulis menulis pada bulan februari 

2018. Kegiatan kelas jurnalistik telah kami laksanakan 

tanggal 28 April 2018. 

Peneliti Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang 

Pengkajian Ilmu Pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah ? 

Informan Strategi pendidikan unggul yang selama ini bidang PIP 

upayakan adalah bagaimana agar buku diistimewakan oleh 

teman-teman anggota IPM Daerah, cabang sampai pada 

tingkat ranting, karena dengan membiasakan membaca maka 

cakrawala keilmuan akan bertambah dan terbuka. Bidang 

Pengkajian Ilmu Pengetahuan berusaha mengajak dan 

membiasakan agar buku di perpustakaan bisa menjadi sahabat 

baik bagi teman-teman. Selain itu, mulai mengenalkan dunia 

literasi (membaca, menulis, berdiskusi, belajar) dimanapun 

tempatnya bisa menjadi tempat mencari pendidikan. 

Peneliti Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan 

unggul pada bidang Pengkajian Ilmu Pengetahuan Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Faktor pendukungnya, dalam setiap kegiatan yang diusulkan 

bidang selalu ditampung oleh teman-teman di organisasi dan 

kemudian dimusyawarahkan bersama-sama untuk 

diwujudkan. Gotong royong selalu membantu 

menyelenggarakan suatu kegiatan untuk kebaikan bersama. 

Ketika acara PIP terselenggara rasanya sangat senang karena 

harapannya setiap kegitan PIP adalah kegitan ilmu, kegiatan 

mengembangkan pendidikan, istilahnya mencerdaskan 

kehidupan bangsa.  

Faktor penghambatnya, salah satu penghambatnya adalah 

tidak semua teman atau anggota sama semangatnya dengan 

kita. Terkadang karena kesibukkan masing-masing begitu 

sulit meluangkan waktu untuk kegiatan, sehingga karena 

terkadang personil berkurang kegiatan yang ada pun menjadi 

kurang maksimal.   

Peneliti  Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang 

Pengkajian Ilmu Pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Bentukan komunitas literasi dari bidang umum dan bidang 

PIP serta peneluran dari periode terdahulu kini menjadi 

komunitas yang cukup baik. Donasi buku mulai berdatangan, 

mulai dari penerbit buku, komunitas buku, bantuan dari 

perpustakaan nasional, MPI PP Muhammadiyah dan juga 

masyarakat pada umumnya yang kemudian bisa terus 



 

 

dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kode   : 04/W/VII/2018 

Tanggal  : 10 Juli 2018, 08.05 WIB 

Disusun Jam  : 11 Juli 2018, 18.30 WIB 

Topik Wawancara : Stategi Pendidikan Unggul Berbasis Organisasi Menurut 

Ketua Bidang Asosiasi Seni Budaya dan Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo (Ipmawan M. Furqan Hidayatullah) 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa saja program kerja bidang Asosiasi Seni Budaya dan 

Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 

Informan Program kerja bidang ASBO PD IPM yaitu latihan futsal 

bersama setiap 1 minggu sekali. Lomba lari marathon dan 

jalan santai. Kompetisi Futsal antar SMA/SMK sederajat se 

kabupaten Ponorogo. 

Peneliti Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Asosiasi 

Seni Budaya dan Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Kegiatan yang dilaksanakan bidang ASBO adalah 

sebagaimana pada program kerja tadi, akan tetapi yang sudah 

mulai berjalan yaitu latihan futsal bersama dan memanah. 

Peneliti Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Asosiasi Seni Budaya 

dan Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo dilaksanakan ? 

Informan Kegiatan ASBO dilaksanakan ketika ada waktu luang dari 

seluruh  anggota PD IPM Ponorogo. 

Peneliti Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Asosiasi 

Seni Budaya dan Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah ? 

Informan Strategi pendidikan unggul di bidang ASBO adalah 

menyeimbangkan antara pendidikan rohani dan jasmani, 

sehingga terwujud insan yang sehat dan berakhlak. 

Peneliti Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan 

unggul pada bidang Asosiasi Seni Budaya dan Olahraga 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Faktor pendukungnya, adanya semangat dari para anggota 

untuk berolahraga, dan berkumpul bersama. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah waktu dari masing-masing anggota 

yang sibuk. 



 

 

Peneliti  Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang 

Asosiasi Seni Budaya dan Olahraga Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Hasilnya banyak pengurus IPM yang sehat, dan tersalurkan 

hobi dan bakatnya dalam berolahraga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kode   : 05/W/VII/2018 

Tanggal  : 10 Juli 2018, 18.15 WIB 

Disusun Jam  : 11 Juli 2018, 18.45 WIB 

Topik Wawancara : Stategi Pendidikan Unggul Berbasis Organisasi Menurut 

Ketua Bidang Perkaderan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo (Ipmawati Try Setioningsih) 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa saja program kerja bidang Perkaderan Pimpinan Daerah 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Diantara program kerja bidang perkaderan PD IPM Ponorogo 

adalah sosialisasi system perkaderan, kegiatan ini mempunyai 

tujuan untuk mengenalkan system perkaderan kesemua 

tingkat yaitu ranting dan cabang IPM se-Ponorogo. Program 

kerja yang selajutnya yaitu PKD TM 2 (Pelatihan Kader 

Dasar Taruna Melati 2). Kegiatan ini bertujuan untuk 

menghasilkan kader penerus yang berkualitas sebagai upaya 

masifikasi gerakan serta meningkatkan pemahaman tentang 

keislaman dan ke-IPM an secara riil. Sedangkan sasaran 

pesertanya adalah alumni TM 1 (Taruna Melati 1). Program 

kerja yang ketiga yaitu PFP (Pelatihan Fasilitator dan 

Pendamping) 1, kegiatan ini bertujuan sebagai upaya 

perencanaan perkaderan serta memahami dan dapat berperan 

sebagai fasilitator dan pendamping PK TM 1 (Pelatihan 

Kader Taruna Melati 1). Sasaran pesertanya adalah alumni 

TM (Taruna Melati) 2. Sedangkan program kerja yang 

terakhir yaitu tangiderti (penguatan ideology kader inti), 

dengan tujuan menguatkan ideology kader inti sebagai aturan 

pergerakan. Pesertanya adalah anggota PD IPM Ponorogo 

sendiri. 

Peneliti Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Perkaderan 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Kegiatan yang dilaksanakan yaitu sesuai dengan program 

kerja diatas, yaitu sosialisasi sistem perkaderan, PKD TM 2, 

PFP 1 dan tangiderti. 

Peneliti Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Perkaderan Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

dilaksanakan ? 

Informan Sosialisasi sistem perkaderan sudah terlaksana bekerja sama 



 

 

dengan bidang keorganisasian bersamaan dengan turba (turun 

bawah) ke cabang IPM di Ponorogo. Namun itu baru 

terealisasi pada 3 PC IPM yang ada di Ponorogo ini.  

Untuk kegiatan PKD TM 2 dan PFP 1 itu belum terealisasi, 

tapi untuk waktu yang telah kita rencanakan untuk PKD TM 2 

itu pada bulan Juli – Agustus, dan PFP 1 pada bulan 

November Desember.  

Untuk kegiatan tangiderti itu fleksibel banget, jadi penguatan 

ideology itu kan gak harus formal-formal banget kegiatannya. 

Kegiatan tangiderti sudah pernah kita laksanakan sekitar 2 

kali insyaAlloh dengan membahasa isu-isu tentang 

perkaderan. 

Peneliti Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang 

Perkaderan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

? 

Informan Strateginya membangun perkaderan dengan kekeluargaan. 

Formalitas memang perlu dan wajib tapi kekeluargaan jauh 

lebih utama. 

Peneliti Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan 

unggul pada bidang Perkaderan Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Faktor pendukungnya ketotalitasan anggota dalam kegiatan. 

sedangkan penghambatnya karena anggota yang sedang tidak 

di rumah.  

Peneliti  Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang 

Perkaderan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 

Informan Hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang perkaderan 

yaitu sudah setengahnya yang sudah berjalan. Tapi kami dari 

bidang perkaderan tetap terus berusaha untuk kegiatan-

kegiatan positif yang bisa mencetak dan menciptakan kader 

yang bagus dan hebat. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kode   : 06/W/VII/2018 

Tanggal  : 09 Juli 2018, 10.17 WIB 

Disusun Jam  : 11 Juli 2018, 18.50 WIB 

Topik Wawancara : Stategi Pendidikan Unggul Berbasis Organisasi Menurut 

Ketua Bidang Ipmawati Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo (Ipmawati Vega Fetria Octaviana Devi) 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa saja program kerja bidang Ipmawati Pimpinan Daerah 

Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Diantara program kerja bidang Ipmawati PD IPM Ponorogo 

yaitu membuat acara kajian tentang ipmawati yang 

melibatkan cabang dan ranting. Acara santai masak-masak 

bersama ipmawati cabang dan ranting, bisa dijadikan lomba 

untuk meramaikan acara tersebut. Hijab style yaitu hijab hijab 

yang pantas dipakai oleh para perempuan, acara ini 

menyangkut cabang dan ranting. Mendaur ulang barang yang 

sudah tidak terpakai menjadi barang yang berguna. 

Peneliti Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang Ipmawati 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Kegiatan yang dilaksanakan di PD IPM Ponorogo sesuai 

dengan program kerja tersebut, akan tetapi untuk saat ini 

kegiatan yang telah dilaksanakan yaitu bedah buku tentang 

perempuan, bertujuan untuk ipmawati mengetahui tugas 

perempuan yang sebenarnya. 

Peneliti Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Ipmawati Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

dilaksanakan ? 

Informan Kegiatan kajian tentang Ipmawati kita adakan 1 atau 2 bulan 

sekali. Kegiatan masak-masak kita laksanakan 6 bulan sekali. 

Sedangkan hijab Style dan daur ulang barang yang sudah 

tidak terpakai kita  adakan setiap 3 bulan sekali. 

Peneliti Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang Ipmawati 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah ? 

Informan Melalui sharing bersama teman-teman supaya tau kekurangan 

dari bidang ipmawati apa saja, nanti bisa menjadikan kita 

semua lebih dekat dan bisa terealisasi program kerja bidang 

Ipmawati. 

Peneliti Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan 



 

 

unggul pada bidang Ipmawati Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Faktor pendukungnya, adanya semangat dari rekan-rekan 

ipmawati untuk mewujudkan  menjadi diri sendiri yang lebih 

baik lagi. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu belum ada 

niatnya dari teman-teman untuk mengikuti acara. Seringkali 

teman-teman yang datang masih minim atau hanya beberapa 

orang saja. 

Peneliti  Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang 

Ipmawati Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo ? 

Informan Hasil dari capaian tersebut adalah menjadi ipmawati yang 

lebih baik lagi dan mewujudkan niat untuk menjadi pribadi 

yang lebih maju. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kode   : 07/W/VII/2018 

Tanggal  : 10 Juli 2018, 09.00 WIB 

Disusun Jam  : 11 Juli 2018, 19.00 WIB 

Topik Wawancara : Stategi Pendidikan Unggul Berbasis Organisasi Menurut 

Ketua Bidang Keorganisasian Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo (Ipmawan Fendy Eko N) 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa saja program kerja bidang Keorganisasian Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Program kerja kami ada 2 yaitu Turba (kunjungan ke cabang-

cabang) dan pemaksilan database 

Peneliti Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang 

Keorganisasian Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Kegiatan yang selama ini telah kami lakukan yaitu kopdar, 

kegiatan ini digunakan sebagai sarana silahturrahmi antar 

cabang dan sharing antar progress cabang, kegiatan ini 

dilakukan setiap 3 bulan sekali. Kegiatan kedua yaitu turba, 

setelah diadakan kegiatan kopdar pertama kami melihat 

bahwa penyelesaian masalah di cabang tidak bisa diselesaikan 

secara umum perlu pendekatan secara masif, maka kami 

agendakan turba kesetiap cabang untuk melakukan 

pendekatan secara masif sekaligus mengawal pergerakan di 

cabang dan ranting. Kegiatan yang ketiga yaitu database, 

database digunakan untuk memetakan bakat dan minat kader-

kader IPM di Ponorogo, dan selain itu digunakan sebagai data 

bahwa IPM Ponorogo itu ada masa dan pergerakannya. 

Peneliti Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Keorganisasian 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

dilaksanakan ? 

Informan Kegiatan kopdar telah dilakukan sebanyak 3 kali. 

Dilaksanakan pada bulan Januari, Maret dan Juli. Sedangkan 

turba telah dilaksanakan sebanyak 3 kali pertama di Balong 

bulan April, di Sawoo bulan Mei, di Babadan bulan Juni. 

Peneliti Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang 

Keorganisasian Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah ? 

Informan Menggunakan pendekatan secara masif kesetiap cabang guna 



 

 

memaksimalkan pergerakan dicabang masing-masing yang 

ada di Ponorogo, jadi kami selalu mengawal pergerakan di 

cabang. Dalam pendekatan tersebut kami buat small group 

discussion dengan sisem sharing dan diskusi dengan cara 

membuat lingkaran kecil diskusi. Dengan ini diharapkan 

setiap kader dicabang dapat mendalami bagaimana 

pergerakan IPM itu sendiri dan lebih mudah menerima 

materi, selain itu dengan ini dapat melepas dari kesan atasan 

(daerah) dan bawahan (cabang) secara khusus struktur IPM. 

Peneliti Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan 

unggul pada bidang Keorganisasian Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Faktor pendukungnya adalah hal ini didukung dengan suasana 

keakraban yang timbul dengan grop diskusi. Sedangkan 

faktor penghambatnya yaitu seringkali ketika mengadakan 

diskusi ada kader yang kurang aktif dalam memberi 

tanggapan dan seringkali kurang faham dengan materi-materi 

yang disampaikan. 

Peneliti  Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang 

Keorganisasian Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Dalam hasil pendekatan ini hasil yang telah dicapai, semakin 

masifnya pergerakan di cabang-cabang, pemaksimalan media 

di cabang-cabang sebagai sarana media dakwah, selain itu 

kami dari PD IPM Ponorogo dapat melahirkan 2 cabang IPM 

baru di Sawoo dan di Pudak dan menghidupkan 1 cabang 

yang telah mati yakni cabang IPM di Sooko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Kode   : 08/W/VII/2018 

Tanggal  : 09 Juli 2018, 21.25 WIB 

Disusun Jam  : 11 Juli 2018, 19.30 WIB 

Topik Wawancara : Stategi Pendidikan Unggul Berbasis Organisasi Menurut 

Ketua Bidang Kewirausahaan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo (Ipmawan Fanny Dea Fadhila) 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa saja program kerja bidang Kewirausahaan Pimpinan 

Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Program yang direncanakan oleh bidang Kewirausahaan ialah 

pengkoordinir penjualan atribut IPM. Mengadakan workshop 

desain grafis. Pembuatan toko online berbasis web dan 

kopdar saudagar pelajar. 

Peneliti Apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada bidang 

Kewirausahaan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Kegiatan yang telah dilaksanakan bidang kewirausahaan 

antara lain pengkoordinir atribut IPM dan mengadakan 

workshop desain grafis serta kopdar saudagar pelajar bersama 

IPM cabang kota Ponorogo. 

Peneliti Kapan kegiatan-kegiatan pada bidang Kewirausahaan 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

dilaksanakan ? 

Informan Untuk pengkoordinir tak ada waktu yang ditentukan atau 

menyesuaikan momen-momen tertentu. Sedangkan kopdar 

saudagar pelajar 1 bulan lalu di SMK Mahammadiyah 2 

Ponorogo. 

Peneliti Bagaimana strategi pendidikan unggul pada Bidang 

Kewirausahaan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah ? 

Informan Strateginya kita sharing-sharing, mengidentifikasi peluang 

dan pasar. 

Peneliti Apa faktor pendukung dan penghambat strategi pendidikan 

unggul pada bidang Kewirausahaan Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Faktor pendukungnya banyak pelajar yang sudah minat dalam 

berwirausaha, sedangkan faktor penghambatnya yaitu kita 

sebagai kader juga mempunyai kesibukan lain.  



 

 

Peneliti  Bagaimana hasil capaian dari pendidikan unggul pada bidang 

Kewirausahaan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Ponorogo ? 

Informan Capaiannya InsyaAlloh sudah bagus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

Kode   : 01/O/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 09.30 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 18.00 WIB 

Topik Observasi : Lambang Ikatan Pelajar Muhammadiyah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lambang Ikatan Pelajar Muhammadiyah adalah segi lima berbentuk perisai 

runcing dibawah yang merupakan deformasi bentuk pena dengan jalur besar 

tengah runcing dibawah warna kuning, diapit oleh dua jalur berwarna merah dan 

dua jalur berwarna hijau dengan matahari bersinar sebagai keluarga 

Muhammadiyah dimana tengah bulatan matahari terdapat gambar buku dan 

tulisan Al-Qur‟an surat Al-Qolam ayat 1 dan tulisan IPM di bawah matahari. 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

Kode   : 02/O/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.00 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 18.30 WIB 

Topik Observasi : Kegiatan Qolamul Qur‟an 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto disamping yaitu salah satu 

kegiatan yang diaadakan oleh bidang 

kajian dakwah islam PD IPM 

Ponorogo. Nama kegiatannya yaitu 

Qolamul Qur‟an. Sasaran pesertanya 

adalah anak-anak MI dan TPA. 

Bertempat di masjid Surya Mabrur 

Jalan Anggrek Ponorogo. Tujuan dari 

kegiatan tersebut adalah untuk 

mempelajari dan mendalami Al-

Qur‟an, fokusnya untuk 

memperlancar cara membaca Al-

Qur‟an dengan baik dan benar. Telah 

diterangkan dalam hadits bahwa 

“Sebaik-baik kalian adalah yang 

belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya. (HR. Bukhari) 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

Kode   : 03/O/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.15WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 18.45 WIB 

Topik Observasi : Kegiatan perpustakaan jalan bidang PIP PD IPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diatas yaitu kegiatan perpustakaan jalan yang diadakan oleh bidang 

pengkajian ilmu pengetahuan PD IPM Ponorogo. Kegiatan tersebut dilaksanakan 

setiap hari ahad pagi sekitar jam 08.00 – 12.00 WIB atau kondisional sesuai 

dengan keadaan. Bertempat di taman kota Ponorogo.  

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

Kode   : 04/O/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.30 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 19.15 WIB  

Topik Observasi : Kegiatan kajian ipmawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diatas adalah suasana saat kajian ipmawati yang diadakan oleh bidang 

ipmawati PD IPM Ponorogo. Kegiatan tersebut diadakan di masjid Surya Mabrur 

jalan Anggrek Ponorogo. Dalam kajian tersebut dibahas tuntas tentang 

perempuan. Bagaimana menjadi sosok perempuan sholihah yang bermanfaat bagi 

dirinya sendiri, keluarga serta masyarakat. 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

Kode   : 05/O/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.30 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 19.30 WIB 

Topik Observasi : Kegiatan rapat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diatas menunjukkan suasana keakraban dan kehangatan antar anggota Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo. Begitulah suasana berdiskusi dan suasana 

rapat yang dilakukan. Kegiatan sharing-sharing sama teman-teman pun selalu 

disempatkan. Agar bisa saling intropeksi diri untuk menjadi yang lebih baik. 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

Kode   : 06/O/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.30 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 19.30 WIB 

 Topik Observasi : Kantor organisasi Ikatan pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diatas adalah foto kantor pusat Pimpinan Daerah Ponorogo. Sedangkan letak 

tepatnya mabes organisasi Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

berada pada satu gedung dengan gedung tersebut di atas. Tepatnya di lantai 2 

gedung utara paling timur. 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

Kode   : 07/O/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.30 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 19.30 WIB 

Topik Observasi : Perbatasan di sebelah utara mabes PD IPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto di atas menunjukkan bahwa di sebelah utara mabes Pimpinan Daerah Ikatan 

pelajar Muhammadiyah yaitu berbatasan langsung dengan rumah penduduk.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

Kode   : 08/O/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.30 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 19.30 WIB 

Topik Observasi : Perbatasan di sebelah selatan mabes PD IPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto di atas menunjukkan keadaan di sebelah selatan mabes Pimpinan Daerah 

Ikatan pelajar Muhammadiyah Ponorogo. Di sebelah selatan ada rumah penduduk 

serta berbatasan langsung dengan pondok pesantren Ahmad Dahlan.  

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Kode   : 01/D/VII/2018 

Tanggal  : 05 Juli 2018, 19.30 WIB 

Disusun Jam  : 09 Juli 2018, 18.00 WIB 

Topik Observasi : Profil Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo. 

PROFIL PIMPINAN DAERAH IKATAN PELAJAR MUHAMMADIYAH 

PONOROGO 

A. Sejarah singkat berdirinya Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Berdirinya Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) tidak lepas dari latar 

belakang berdirinya Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah islam amar 

ma‟ruf nahi munkar sekaligus sebagai konsekuensi dari banyaknya sekolah 

yang merupakan amal usaha Muhammadiyah untuk membina dan mendidik 

kader. 

Selain itu, situasi dan kondisi politik di Indonesia tahun 60-an yaitu 

pada masa berjayanya orde lama dan PKI, Muhammadiyah mendapat 

tantangan yang berat untuk menegakkan dan menjalankan misinya. Oleh 

karena itu, IPM terpanggil untuk mendukung misi Muhammadiyah serta 

menjadi pelopor, pelangsung dan penyempurna perjuangan Muhammadiyah. 

Dengan demikian, kelahiran IPM mempunyai dua nilai strategis. Pertama, 

IPM sebagai aksentuator gerakan dakwah amar ma‟ruf nahi munkar 

dikalangan pelajar. Kedua, IPM sebagai lembaga kaderisasi Muhammadiyah 

yang dapat membawa misi Muhammadiyah pada masa mendatang. 



 

 

Keinginan dan upaya para pelajar untuk membentuk organisasi pelajar 

Muhammadiyah sebenarnya telah dirintis sejak tahun 1919. Akan tetapi 

selalu ada halangan dan rintangan dari berbagai pihak, sehingga baru 

mendapatkan titik terang ketika konferensi Pemuda Muhammadiyah (PM) 

pada tahun 1958 di Garut. Organisasi Pelajar Muhammadiyah akan 

ditempatkan dibawah pengawasan PM. Keputusan konferensi tersebut 

diperkuat pada muktamar PM II yang berlangsung pada tanggal 24-28 Juli 

1960 di Yogyakarta, yakni dengan memutuskan untuk membentuk IPM 

(Keputusan II/nomor 4). 

Setelah adanya kesepakatan antara Pimpinan Pusat (PP) PM dan 

Muhammadiyah Majlis Pendidikan dan Pengajaran pada tanggal 15 Juni 

1961, ditandatanganilah peraturan bersama tentang organisasi IPM. Pendirian 

IPM tersebut dimatangkan secara nasional pada konferensi PM di Surakarta 

tanggal 18-20 Juli 1961. Sehingga pada tanggal 5 Shafar 1381 H bertepatan 

dengan tanggal 18 Juli 1961 M ditetapkan sebagai hari kelahiran IPM dengan 

ketua umum Herman Helmi Farid Ma‟ruf dan Sekretaris Umum Muh. 

Wirsyam Hasan. Akhirnya, IPM menjadi salah satu organisasi otonom 

(ortom) Muhammadiyah yang bergerak dibidang dakwah dan kaderisasi 

dikalangan pelajar Muhammadiyah. 

Pada Konferensi Pimpinan Pusat (Konpiwil) IPM tahun 1992 di 

Yogyakarta, Menpora Akbar Tanjung secara implicit menyampaikan 

kebijakan pemerintah pada IPM untuk melakukan penyesuaian tubuh 

organisasi. PP IPM diminta Depdagri mengisi formulir direktori organisasi 



 

 

disertai catatan agar pada waktu pengembalian formulir tersebut nama IPM 

telah berubah. Tim eksistensi PP IPM yang bertugas membahas masalah ini, 

melakukan pembicaraan secara intensif. Akhirnya diputuskan perubahan 

nama Ikatan Pelajar Muhammadiyah menjadi Ikatan Remaja Muhammadiyah 

(IRM), dengan pertimbangan: 

a. Keberadaan pelajar sebagai kader persyarikatan, umat dan bangsa selama 

ini belum mendapat perhatian sepenuhnya dari prsyarikatan 

Muhammadiyah. 

b. Perlunya pengembangan jangkauan IPM. 

c. Adanya kebijakan pemerintah RI tentang tidak diperbolehkannya 

penggunaan kata pelajar untuk organisasi berskala Nasional. 

Keputusan pergantian nama ini tertuang dalam Surat Keputusan (SK) 

PP IPM nomor VI/PP>IPM/1992 yang selanjutnya disahkan oleh PP 

Muhammadiyah tanggal 22 Jumadil Awwal 1413 H bertepatan dengan 18 

November 1992 M tentang pergantian nama Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

menjadi Ikatan Remaja Muhammadiyah. Dengan demikian secara resmi 

perubahan IPM menjadi IRM adalah sejak tanggal 18 November 1992. 

Seiring perkembangan organisasi IRM, muncul berbagai reaksi dari 

tubuh persyarikatan bahwa IRM dinilai kurang fokus terhadap pembinaan 

pelajar di sekolah-sekolah Muhammadiyah. Maka, tanwir Muhammadiyah 

tahun 2007 merekomendasikan IRM untuk berubah kembali menjadi IPM. 

Pembahasan mengenai basis masa dan fokus gerakan sebenarnya sudah 

mengemuka sejak Muktamar IRM ke 14 di Lampung. Pada muktamar IRM 



 

 

ke-15 pun, mengamanatkan untuk membentuk tim eksistensi yang bertugas 

untuk membahas masalah ini. Tim eksistensi PP IPM juga meminta saran 

pendapat dari PP Muhammadiyah dan ortom-ortom didalamnya.  

Tak lama kemudian, PP Muhammadiyah mengeluarkan SK nomor 

60/KEP/1.0/B/2007 tertanggal 7 Jumadil Awwal H bertepatan tanggal 24 Mei 

2007 M tentang perubahan nomenklatur IRM menjadi IPM. Sehubungan 

dengan munculnya berbagai reaksi terkait SK tersebut, PP IPM segera 

mengadakan pleno diperluas dengan mengundang PP Muhammadiyah dan 

seluruh pimpinan pusat (PW) IPM se-Indonesia. Setelah berdiaolog secara 

intensif, PP Muhammadiyah mengeluarkan maklumat berkenaan dengan SK 

PP Muhammadiyah nomor 60/KEP/I.0/B/2007 bahwasanya perubahan IRM 

menjadi IPM membutuhkan proses. Maklumat ini berlaku efektif setelah 

muktamar IRM XVI pada tanggal 23-28 Oktober 2008 di Surakarta.  

Muktamar IPM pertama setelah perubahan dari IRM dilaksanakan pada 

tanggal 2-7 Juni 2010 di Bantul, di Yogyakarta. Muktamar kali ini bertepatan 

dengan setengah abad Ikatan Pelajar Muhammadiyah. Dalam Muktamar ini 

dilaunching Gerakan Pelajar Kreatif (GPK) yang merupakan turutan dari 

Gerakan Kritis Transformatif (GTK). 

Sejarah perkembangan IPM, sejak dari kelahiran Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah (IPM) hingga kemudian terjadinya perubahan nama menjadi 

Ikatan Remaja Muhammadiyah (IRM) pada tahun 1992 dan kemudian 

berubah nama kembali menjadi Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) telah 

melalui proses yang panjang seiring dengan dinamika yang berkembang di 



 

 

masyarakat baik dalam skala nasional maupun global. Hingga saat ini IPM 

telah melampaui empat fase perkembangan, yaitu: 

a. Fase pembentukan (1961-1976) 

b. Fase Penataan (1976-1992) 

c. Fase Pengembangan (1992-2008) 

d. Fase Kebangkitan (2006-2010) 

B. Letak Geografis 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah terletak di Jalan Jawa 

No. 38 Desa Mangkujayan, Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo. 

Terletak ± 2 km dari pusat pemerintahan kabupaten Ponorogo. Tepatnya 

terletak disebelah utara kota. Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

berada pada satu gedung Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo. 

Sedangkan batas-batasnya sebagai berikut: 

a. Disebelah utara berbatasan langsung dengan rumah penduduk. 

b. Disebelah selatan berbatasan langsung dengan pondok tahfidz Ahmad 

dahlan. 

c. Disebelah barat berbatasan dengan jalan raya. 

d. Disebelah timur berbatasan dengan kebun milik penduduk. 

Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah termasuk berada di 

jantung kota. Akses transportasi menuju Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah pun cukup mudah. Jalan menuju sanapun juga sudah aspal 

semua, sehingga hal tersebut membuat letak Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah mudah dijangkau dan cukup strategis.  



 

 

C. Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnya pelajar muslim yang berilmu, berakhlak mulia, dan 

terampil dalam rangka menegakkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

islam sehingga terwujud masyarakat islam yang sebenar-benarnya. 

b.  Misi 

1) Menanamkan kesadaran beragama islam, memperteguh iman, 

menertibkan peribadatan, dan mempertinggi akhlak karimah. 

2) Mempergiat dan memperdalam pemahaman agama islam untuk 

mendapatkan kemurnian dan kebenaran-Nya. 

3) Memperdalam, memajukan dan meningkatkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, sosial dan budaya. 

4) Membibing, membina,dan mengerakan anggota guna meningkatkan 

fungsi dan peran IPM sebagai kader persyarikatan umat, dan bangsa 

dalam menunjang pembangunan manuasia seutuhnya menuju 

masyarakat islam yang sebenar-benarnya. 

5) Segala usaha yang tidak menyalahi ajaran islam dengan 

mengindahkan hukum dan falsalfah yang berlaku.  

D. Tujuan 

Terbentuknya pelajar muslim yang berilmu, berakhlak mulia, dan 

terampil dalam rangka menegakkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran 

islam sehingga terwujud masyarakat islam yang sebenar-benarnya. 

 

 



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Kode   : 02/D/VII/2018 

Tanggal  : 06 Juli 2018, 09.45 WIB 

Disusun Jam  : 09 Juli 2018, 18.15 WIB 

Topik Observasi : Struktur Organisasi PD IPM Ponorogo 

STRUKTUR ORGANISASI PIMPINAN DAERAH IKATAN PELAJAR 

MUHAMMADIYAH PONOROGO TAHUN 2017 - 2019 

 

Ketua Umum 

Muhammad Rizal Hazam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekretaris Umum 

Nushrat Uyun 

Bidang Kajian Dakwah Islam 

1. Achmad Riza Maulana 

2. Fendy Eko Hardiawan 

3. Syamsul Ma‟arif  

4. Allian Maskawaih 

Bidang PIP 

1. Afi Tri Aprilia 

2. Mila Aulia Safitri  

3. Wanda Imas Safitri 

4. Monica Hanjaya 

Bendahara Umum 

Inna Salasatun Qoiriah 

Bendahara 1 

Subkhi Hamzah Sari 

Bidang Perkaderan 

1. Try Setyoningsih 

2. Putri Novita Ampolina 

3. Annisa Usholikah  

4. Dicky Bagus Sanjaya 

Bidang ASBO 

1. M. Furqan Hidayatullah 

2. Ilham Qurrata‟ayun  

3. Salwa Abdi Prasetyo 

4. Wicky Rivalno B. 

Bidang Ipmawati 

1. Vega Fetria Octafiana D. 

2. Mila Setyaningrum  

3. Vepy Verina 

4. Yuke Ferdiansyah 

Bidang Keorganisasian 

1. Fendy Eko N.D 

2. Tria Aseptin Khoirun N. 

3. Umi Muharomah 

4. Hanifah Rana Z. 

Bidang Kewirausahaan 

1. Fanny Dea Fadhila D 

2. Laily Nivia M. 

3. Muhammad Ridwan R. 

4. Rena 

Bidang Advokasi 

1. Toby Feisa  

2. Rohana Nur Hasanah  

3. Muh. Farhan Assidiqi 

4. Jefri Eko Cahyono 

Pimpinan Ranting dan Pimpinan Cabang IPM Ponorogo 



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Kode   : 03/D/VII/2018 

Tanggal  : 07 Juli 2018, 09.45 WIB 

Disusun Jam  : 09 Juli 2018, 18.15 WIB 

Topik Observasi : Sarana Prasarana Organisasi Pimpinan Daerah Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah Ponorogo 

Sarana dan Prasarana 

 

a. Data Fasilitas Ruang/Gedung 

Berhubung mabes Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah gabung 

dengan gedung Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo, maka PD IPM 

pun hanya memiliki 1 ruang pusat serta 1 kamar mandi didalam.. Adapun 

kegiatan rapat atau kegiatan pembinaan serta kegiatan yang lainnya 

menggunakan aula yang ada yaitu fasilitas dari Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah yang bisa digunakan untuk kepentingan bersama. 

b. Data Fasilitas/ Peralatan  

Tabel  2. Data Fasilitas/ Peralatan 

No. Jenis Sarpras 

Jumlah Sarpras menurut 

kondisi 

Baik Rusak 

1. Meja 3  

2. Kursi 2  

3. Almari 2  

4. Rak buku 1  

 

 

 



 

 

c.   Data Fasilitas/ Peralatan Pendukung  

Tabel 2. Data Fasilitas/ Peralatan Pendukung 

No. Jenis Sarpras 

Jumlah Sarpras menurut 

kondisi 

Baik Rusak 

1. Komputer 2  

2. Printer 1  

3. Televisi 1  

4. Buku bacaan 700  

5. LCD 1  

6. Kipas Angin 1  

7. Pengeras suara 1  

8. Kotak obat 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Kode   : 04/D/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 09.30 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 18.15 WIB 

Topik Dokumentasi : Kegiatan ta‟lim atau kajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto disamping menunjukkan kegiatan ta‟lim 

atau kajian yang diadakan oleh bidang kajian 

dakwah islam PD IPM Ponorogo. Kegiatan 

tersebut dibagi menjadi 2 kategori, yaitu 

pertama ta‟lim/ kajian khusus anggota PD 

IPM yang dilaksanakan setiap hari sabtu 

malam ahad, kedua ta‟lim/kajian secara 

umum yang dilaksanakan dengan anggota 

IPM tingkat ranting, cabang maupun daerah, 

kegiatan ta‟lim ini dilakukan setiap tanggal 

18 tiap bulannya, dan tempatnya pun 

berpindah-pindah, tujuannya agar semakin 

terjalin silahturrahmi antara anggota IPM 

baik daerah, cabang maupun ranting. Tujuan 

dari kegiatan ini untuk menambah wawasan 

keilmuan tentang keagamaan. 



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Kode   : 05/D/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.00 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 18.30 WIB 

Topik Dokumentasi : Kegiatan Bakti Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkaian acara bakti sosial di Pudak tahun 2017 silam. Takbir keliling, 

pengobatan gratis bekerjasama dengan RSU Muhammadiyah Ponorogo, 

Penyembelihan hewan qur‟ban, lomba anak-anak SD serta tabligh akbar.  



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Kode   : 06/D/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.15 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 18.45 WIB 

Topik Dokumentasi : Kegiatan kelas jurnalistik bidang PIP PD IPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diatas keadaan seusai kelas jurnalistik. Kegiatan jurnalistik ini merupakan 

bentuk-bentuk pendidikan unggul berbasis organisasi yang diadakan oleh bidang 

pengkajian ilmu pengetahuan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

Ponorogo. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 April 2018. Dengan tutor 

Ust. Wahyudi Setiawan, M.Pd.I dan Mas Muh. Kholid A.S. dari Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur. Dan di moderator oleh ipmawati Inna 

Salasatun Qoiriyah. Tama yang dibahas yaitu media sehat anti hoax menggugat 

jiwa jurnalistik generasi milinial 



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Kode   : 07/D/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.15 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 19.00 WIB 

Topik Dokumentasi : Kegiatan pelatihan kader dasar taruna melati 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelatihan kader dasar taruna melati 1. Diadakan di SMA 

Muhammadiyah 1 Ponorogo. Dengan tema “Membentuk Karakter Pelajar 

Berkemajuan yang Berlandaskan Iman dan Taqwa”. Kegiatan ini diadakan oleh 

bidang perkaderan Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Ponorogo. 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Kode   : 08/D/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.30 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 19.00 WIB 

Topik Dokumentasi : Kegiatan turba ke cabang dan ranting IPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto ini adalah kegiatan turba ke PC IPM balong. Kegiatan ini diadakan oleh 

bidang keorganisasian. Pada saat itu tema yang diambil yaitu mempererat tali 

ikatan. Kegiatan turba ini diharapkan dapat mempererat tali silahturrahmi antara 

IPM daerah, cabang serta ranting. 

 

 



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

Kode   : 09/D/VII/2018 

Tanggal  : 5 Juli 2018, 10.30 WIB 

Disusun Jam  : 08 Juli 2018, 19.30 WIB 

Topik Dokumentasi : Kegiatan memanah bidang asosiasi seni budaya dan 

olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana olahraga memanah yang diadakan oleh bidang asosiasi seni budaya dan 

olahraga.  
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Alamat   : Ngilo-ilo Slahung Ponorogo 

No. HP   : 085646199509 

Email   : sriwahyuni7073@gmail.com 

Peneliti adalah anak kedua dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Parlan 

dan Ibu Katmi. Pada tahun 2000 Peneliti menempuh pendidikan di TK Darma 

Wanita desa Ngilo-ilo lulus tahun 2001, kemudian melanjutkan ke SDN 1 Ngilo-

ilo lulus tahun 2006. Setelah itu melanjutkan di MTs Miftahul Ulum Ngraket 

Balong lulus tahun 2009. Kemudian melanjutkan di Pondok pesantren Darul Fikri 

Bringin Kauman, dan sebelum lanjut ke tingkat Madrasah Aliyah menempuh 

kelas Intensif selama 1 tahun untuk mendalami pelajaran bahasa Arab dan 

pelajaran pondok, selanjutnya baru melanjutkan ke jenjang MA dan lulus tahun 

2013.  

Setelah lulus dari MA Darul Fikri dan menempuh jenjang pengabdian 

pondok selama 1 tahun, peneliti melanjutkan pendidikan S-1 di Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo pada tahun 2014. Hal yang paling 

berkesan dan penting  bagi peneliti adalah ketika ia bertemu dengan jodohnyadan 

bisa menyempurnakan separuh agamanya  pada saat masih menempuh semester 5. 

Pada semester 6 dan selanjutnya alhamdulillah sudah didampingi oleh seseorang 

yang halal dengannya. 

Selama menjadi mahasiswa aktif di FAI Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo peneiti pernah mengikuti organisasi Ikatan pelajar Muhammadiyah 

pada tingkat daerah. Serta pernah mengikuti beberapa pelatihan yang diantaranya 

yaitu pelatihan tentang pengelolaan madrasah diniyah yang dilaksanakan di 

Surabaya, baitul arqom yang diadakan oleh organisasi Muhammadiyah yg 

dilaksanakan di Ngebel Ponorogo, dan pelatihan-pelatihan lainnya. Sedangkan 

karya yang pernah di publikasikan yaitu peneliti pernah menulis artikel dan 

dimuat di Koran Ponorogo Pos dengan judul artikel Wong Jowo Ilang Jowone 

 

mailto:sriwahyuni7073@gmail.com

